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ABSTRAK

Taman Wisata Alam (TWA) Pulau Sangiang merupakan salah satu pulau
kecil di Selat Sunda yang menjadi titik sarang kecil penyu sisik (Eretmochelys
imbricata). Dengan Pulau Sangiang menjadi habitat peneluran penyu sisik yang
sangat terancam punah ini, sangat diperlukan penelitian terkait menganalisis
kesesuaian habitat peneluran di pantai-pantai tersebut untuk membantu mencegah
penurunan populasi penyu sisik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan menganalisisnya dengan menggunakan Indeks Kesesuaian Habitat
(IKH). Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Pantai Villa Bubu dan Pantai
Sepanjang sangat sesuai sebagai pantai habitat peneluran penyu dengan
karakteristik Pantai Villa Bubu memiliki lebar pantai sepanjang 6,4 m dengan
kemiringan rata-rata pantai 10°. Substrat pasir pada pantai ini didominasi oleh
97,38% pasir yang tergolong jenis pasir sedang. Suhu sarang pada pantai ini adalah
28°C dengan kelembapan yang kering dan pH rata-rata berkisar 6,5-7. Sedangkan
pada Pantai Sepanjang memiliki lebar pantai rata-rata 27,15 m dengan kemiringan
pantai berkisar 9,1°. Substrat pasir didominasi oleh pasir sebesar 99,47% dengan
jenis pasir sedang. Suhu sarang pada pantai ini rata-rata 30°C dengan kelembapan
yang kering dan pH 6,5-7. Pantai Villa Bubu memiliki vegetasi pantai yang
didominasi oleh Cemara laut (Casuarina equsetifolia). Sedangkan vegetasi pada
Pantai Sepanjang didominasi oleh Gagabusan (Scaevola taccada) dan Pandan laut
(Pandnus odorifer). Untuk predator alami, kedua pantai ini memiliki kesamaan
yaitu hewan biawak dan babi.

Kata kunci: Habitat Peneluran, Kesesuaian Habitat, Penyu sisik, Pulau Sangiang
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CHARACTERISTICS OF HAWKSBILL TURTLE (Eretmochelys imbricata)
NESTING HABITAT IN THE WATERS OF THE SANGIANG ISLAND
NATURE TOURISM PARK, BANTEN
By : Neisya Rachmah Raudatul Jannah
Marine and Fisheries Education, Regional Campus in Serang
Indonesian University Of Education
Adyvisor:

Ferry Dwi Cahyadi, S.Pd., M.Sc.

Agung Setyo Sasongko, S.Kel., M.Si.

ABSTRACT

Pulau Sangiang Nature Reserve (TWA) is one of the small islands in the
Sunda Strait that serves as a nesting site for hawksbill turtles (Eretmochelys
imbricata). With Pulau Sangiang being a critical nesting habitat for these critically
endangered hawksbill turtles, research is essential to analyze the suitability of
nesting habitats on these beaches to help prevent the decline of the hawksbill turtle
population. This research uses quantitative descriptive methods and analyzes it
using the Habitat Suitability Index (HSI). The results of this study found that Villa
Bubu Beach and Sepanjang Beach are highly suitable as nesting habitats for turtles.
Villa Bubu Beach has a beach width of 6.4 m with an average beach slope of 10°.
The substrate is dominated by 97.38% medium sand. The nest temperature on this
beach is 28°C with dry humidity and a pH ranging from 6.5 to 7. Meanwhile,
Sepanjang Beach has an average beach width of 27.15 m with a beach slope ranging
from 9.1°. The substrate consists of 99.47% medium sand. The nest temperature on
this beach averages 30°C with dry humidity and pH of 6.5 to 7. Villa Bubu Beach
is dominated by coastal vegetation such as Casuarina equisetifolia, while Sepanjang
Beach is dominated by beach naupaka (Scaevola taccada) and fragrant screwpine
(Pandanus odorifer). Both beaches share natural predators such as monitor lizards
and wild boars.

Keywords: Nesting Habitat, Habitat Suitability, Hawksbill Turtle, Sangiang Island
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